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ABSTRAK 
Pendidikan karakter merupakan penanaman kebiasaan tentang hal-hal yang 
baik dalam kehidupan serta membangun akhlaq al-karimah, sehingga peserta 
didik mempunyai kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan 
komitmen untuk menerapkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
menanamkan tentang hal-hal yang baik kepada anak didik maka perlu adanya 
teladan yang baik dari seorang guru. Bila kita telusuri guru pertama kita adalah 
Rasulullah, selanjutnya adalah tabiin, kemudian tabiut tabiin, lantas para 
mujtahid, ulama, kiai, kemudian para guru di sekolah-sekolah. Oleh karena itu 
meneladani orang-orang terdahulu atau orang-orang pilihan (salafus shalih) 
merupakan hal yang dianjurkan bagi siapapun, khususnya bagi murid ataupun 
generasi muda. Untuk menerapkan hal tersebut maka pendidikan menempati 
posisi yang sangat penting. Pondok Pesantren Salman Al-farisi merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang mengadopsi pendidikan karakter dari Salafus 
sholih dengan melibatkan seluruh kalangan baik keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Melalui field research atau penelitian lapangan yang menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa 
pendidikan karakter bermanhaj salafus sholih di Pondok Pesantren Salman Al-
Farisi diawali dari proses input atau penerimaan siswa baru untuk 
mengidentifikasi kemampuan serta latar belakang keluarga siswa sebagai dasar 
pengembangan strategi internalisasi nilai-nilai yang dikembangkan pada setiap 
program kegiatan sekolah. Strategi pelaksanaannya yaitu targhib dan tarhib 
sebagai kontrol adab dan akhlak santri, memotivasi untuk mengamalkan ilmu 
yang dipelajari serta adanya sistem bimbingan dan komunikasi asatidz kepada 
santri. Dari hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan prestasi belajar aspek 
kognitif atau kecerdasan pada santri, ciri-ciri hasil belajar afektif juga terlihat 
dalam berbagai tingkah laku santri seperti kedisiplinan dalam mengikuti setiap 
pelajaran, motivasi diri yang tinggi untuk tahu dan memahami lebih banyak 
mengenai materi-materi yang disampaikan. 
Kata kunci : Pendidikan Karakter, Manhaj Salafush Sholih, Sistem Pendidikan 
ABSTRACT 
Character education is the cultivation of habits about the good things in 
life and build akhlaq al-karimah, so that learners have a high awareness and 
understanding as well as concern and commitment to apply good in life. To 
inculcate about good things to the students there needs to be a good example of a 
teacher. If we trace our first teacher is Rasulullah, then is tabiin, then 
tabiuttabiin, then the mujtahid, ulama, kiai, then the teachers in the schools. 
Therefore, imitating the former people or the chosen ones (salafusshalih) is the 
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thing that is recommended for anyone, especially for the students or the young 
generation. To implement this then education takes a very important position. 
Salman Al-Farisiboardingschoolis one of the educational institutions that adopt 
character education from Salafussholih by involving all circles both family, 
school and community. Through field research with qualitative descriptive 
approach in this study found character education imitatesalafussholih in 
PondokPesantren Salman Al-Farisi begins with the process of student input to 
identify the ability and background of the students' family as the basis of 
developing the strategy of internalization of values developed throughout the 
program of school activities . The implementation strategy is targhib and tarhib 
as the control of adab and morality student, motivate to apply the learned 
knowledge and teacher guidance and communication systems to students.From 
the results of the evaluation of learning shows the achievement of learning aspects 
of cognitive or students' intelligence, the characteristics of affective learning 
results also appear in various behaviors such as discipline in following subjects, 
high self-motivation to know more about the material delivered. 
Keywords : Character education, Manhaj Shalafush Sholih, education system 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat tindakan 
nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik. Judul ini dipilih dengan alasan 
bahwa permasalahan bangsa yang terjadi saat ini sudah cukup kompleks. 
Degradasi moral pelajar seperti mencontek saat ujian, penyalah gunaan 
narkoba, free sex, meningkatnya penderita HIV-AIDS dikalangan remaja, 
tawuran antar pelajar, tingginya kriminalitas, dan lain-lain. Pendidikan 
karakter hadir, untuk memberikan solusi bagaimana cara menanamkan dan 
menerapkan kebiasaan tentang berbagai hal yang baik dalam kehidupan serta 
membangun akhlaq al-karimah, sehingga peserta didik  (siswa) mempunyai 
kesadaran dan komitmen untuk mengaplikasikan kebaikan dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Untuk menanamkan tentang hal-hal yang baik kepada anak didik maka 
perlu adanya teladan yang baik atau uswah hasanah dari seorang guru. Bila 
kita telusuri guru pertama kita adalah Rasulullah, selanjutnya adalah sahabat, 
tabiin, kemudian tabiut tabiin, lantas para mujtahid, ulama, kiai, kemudian 
para guru di sekolah-sekolah. Rasulullah SAW. bersabda “Sebaik-baik 
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manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian manusia yang hidup 
pada masa berikutnya, kemudian yang hidup pada masa berikutnya”.1 Oleh
karena itu meneladani orang-orang terdahulu atau orang-orang pilihan 
(salafus shalih) merupakan hal yang dianjurkan bagi siapapun, khususnya 
bagi murid ataupun generasi muda. Untuk menerapkan hal tersebut maka 
pendidikan menempati posisi yang sangat penting. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang merupakan salah satu tempat 
strategis dalam pembentukan karakter selain di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Pondok Pesantren Salman Al-Farisi merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang mengadopsi pendidikan karakter dari Salafus sholih 
dengan visi misi mewujudkan generasi islami yang berpegang teguh kepada 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah serta mendakwahkannya sesuai dengan 
pemahaman para salafus shalih. Pondok pesantren ini berusaha melaksanakan 
pendidikan karakter sesuai manhaj salfus shalih dengan melibatkan seluruh 
kalangan baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pelaksanaan Pendidikan Karakter Bermanhaj 
Salafus Shalih di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi Karanganyar, dengan 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter 
bermanhaj salfus shalih di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi Karanganyar? 
Selanjutnya tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendidikan karakter bermanhaj salfus shalih di Pondok Pesantren 
Salman Al-Farisi Karanganyar mulai dari input sampai output. 
1.1 KAJIAN TEORITIK 
Pendidikan karakter ialah tindakan untuk membentuk karakter dengan 
menanamkan pengetahuan tentang atribut karakter yang seharusnya dimiliki 
atau diwajibkan dalam agama, pembiasan menerapkan atribut karakter dan 
kepemilikan atribut karakter dalam diri anak.
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HR. Bukhari  (2652), Muslim (2533). 
2
Muhammad Kadri dan Ridwan Abdullah Sani. Mengembangkan Karakter Anak yang Islami hlm 
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Sedangkan pengertian salafus shalih adalah orang-orang terdahulu dari 
generasi sahabat Nabi dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
/dari generasi Tabi‟in, dan Tabi‟ut Tabi‟n yang mukmin, yang shalih, yang 
muttaqin, yang bisa diambil faidah ilmu, akhlak, dan uswah amal-amalnya. 
Sehingga dapat diartikan bahwa pendidikan karakter bermanhaj salafus 
shalih adalah proses penanaman nilai-nilai karakter dengan merujuk atau 
meneladani para shalafus shalih menuju terbentuknya insan kamil. 
Para salafus shalih yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada 
khulafur rasyidin yakni Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, 
dan Ali bin abi thalib. 
1.1.1 Abu bakar ash-shiddiq 
Orang pertama yang mendapatkan berita gembira akan masuk surga 
adalah abu bakar ash-shiddiq. Nama aslinya adalah Abdullah bin 
Quhafah. Ummat Islam saat itu bersepakat untuk nemanbahkan nama 
“ash-shiddiq” di belakang nama Abu Bakar karena ia termasuk orang 
pertama yang membenarkan dakwah Rasulullah Saw. dan mengimani 
hinggi ia wafat. Adapun akhlaqnya, beliau terkenal dengan kebaikan, 
keberanian, kokoh pendirian, seialu memiliki ide-ide yang cemerlang 
dalam keadaan genting, banyak toleransi, penyabar memiliki azimah 
(keinginan keras), faqih, paling mengerti dengan garis keturunan Arab 
dan berita-berita mereka, sangat bertawakkal kepada Allah dan yakin 
dengan segala janji-Nya, bersifat wara' dan jauh dari segala syubhat, 
zuhud terhadap dunia, selalu mengharapkan apa-apa yang lebih baik di 
sisi Allah, serta lembut dan ramah,
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dermawan (Imam Tirmidzi
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda : tidak 
seorangpun yang memberikan bantuannya kepada kami kecuali telah 
kamiberikan balasan yang sesuai dengan apa yang mereka berikan 
kecuali Abu Bakar. Karena dia memiliki bantuan yang hanya akan 
dibalas Allah pada hari Kiamat. Dan tidak ada yang memberikan 
3 Ibnu Katsir. Al-Bidayah wa An-nihayah. Hlm. 164 
5 
hartanya melebihi apa yang diberikan oleh Abu Bakar), pandai dan 
cerdas.
4
1.1.2 Umar Ibnul Khaththab 
Al-Faruq adalah julukan bagi pembeda antara kebenaran dan 
kebathilan. Demikianlah gelar bagi Umar ibnul Khaththab bi Nufail, Abu 
Hafsh al-Qurasy al-„Adawi. Jabir bin Abdullah r.a meriwayatkan 
Rasulullah saw. bersabda : “Aku masuk surga dan melihat sebuah istana, 
lalu aku bertanya milik siapai istana ini? Pertanyaanku dijawab bahwa 
istana itu adalah milik Umar Ibnul Khaththab”. Beberapa sifat yang 
mengantarkannya mendapat anugerah besar dari Allah SWT. yaitu 
dikatakan akan masuk surga oleh Rasullah saw. diantara : Beliau adalah 
orang yang sangat tawadhu kepada Allah. Kehidupan dan makanannya 
sangat sederhana. Beliau terkenal sangat tegas dalam urusan agama 
Allah, adil dan pemberani, selalu menambal bajunya dengan kulit, 
membawa ember di atas kedua pundaknya, dengan wibawanya yang 
sangat besar, selalu mengendarai keledai tanpa pelana, jarang tertawa dan 
tidak pernah bergurau dengan siapapun.
5
 Takut kepada Allah SWT.,
selalu merendahkan diri dihadapan Allah, zuhud, (Mu‟awiyah berkata: 
“adapun Abu Bakar adalah orang yang tidak memburu dunia dan dunia 
tidak memburunya, sedangkan Umar dunia menykainya namun dia tidak 
menyukai dunia, sedangkan kita pontang panting dengan pundak kita 
untuk perut kita” (HR. Zubair bin Bakkar dalam kitabnya Al-
Muwaffaqiyyat “. Pandai dan cerdik, Aisyah berkata tatkala menyebutkan 
tentang Umar “Umar, demi Allah, dia adalah seorang yang sangat cerdik 
dan pandai yang tiada tandingannya.
6
1.1.3 Utsman bin Affan 
Nama beliau adalah Utsman bin Affan bin Abil „Ash bin Umayyah 
bin Abdisy Syams bin Abdi Manaf bin Quraisy bin Kilab. Nama 
panggilannya Abu Abdullah dan gelarnya adalah Dzunnurraini (yang 
4
 Imam As-Suyuthi. Tharikh Al-Khulafa. Darul Khathab Al-Ilmiyah. Hlm 44 
5 Ibnu Katsir. Al-Bidayah wa An-nihayah. Hlm. 192 
6 Imam As-Suyuthi. Tharikh Al-Khulafa. Darul Khathab Al-Ilmiyah. Hlm 136 
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punya dua cahaya) karena ia menikahi dua putri Rasulullah yaitu 
Ruqayyah dan Ummu Kultsum. Diantara sahabat Nabi yang telah 
mendapatkan busyro biljannah adalah Utsman bin Affan, ia memiliki 
sifat-sifat mulia yang patut diteladani antara lain : kesantunannya, 
Rasulullah saw. adalah tokoh duri tauladan dalam sifat santun dan 
memaafkan, khalifah Utsman bin Affan orang yang berupaya keras untuk 
mencontoh Rasulullah dalam ucapan dan perbuatan.
7
 Sikap tolerannya 
dan adil, pemalu dan menjaga kehormatan dirinya, Lemah lembut, dia 
adalah orang yang lemah lembut terhadap rakyatnya dan khawatir ada 
sebagian rakyatnya yang mendapat musibah tanpa dia ketahui sehingga 
tidak dapat membantunya.
8
 Pemaaf dan sabar serta rendah hati 
(Tawadhu‟), karena sikap tawadhu‟nya, khalifah Utsman bin Affan turun 
dari kendaraannya apabila dia melewati Al-Abbas (paman Nabi saw.), 
dia melakukan demikian hingga Al-Abbas tidak terlihat.
9
 Dermawan, 
sebuah riwayat menyebutkan bahwa ia pernah meminjamkan uang 
kepada Thalhah bin Ubaidillah, suatu hari Thalhah berkata kepadanya 
“hartamu telah siap kamu ambil, maka terimalah” Utsman berkata 
kepadanya “harta itu aku berikan kepadamu untuk membantu dirimu.”10 
Zuhud terhadap dunia, Syurahbil bin Muslim meriwayatkan bahwa jika 
Utsman bin Affan memberikan makanan kepada manusia, maka ia 
memberikan makanan raja dan jika ia kembali ke dalam ruamhnya maka 
ia makan dengan cuka dan minyak.
11
 
1.1.4 Ali bin Abi Thalibw 
Ali termasuk orang yang pertama kali masuk islam dari golongan 
anak-anak dan ternasuk dari salah satu diantara 10 orang yang dijanjikan 
surga. Diantara sifat-sifat Ali bin abi Thalib yang menjadikannya 
mendapatkan kabar gembira yakni akan masuk surga adalah selalu takut 
                                                             
7 Dr. Qadiri, Abdullah. Al-Kafa‟ah Al-Idariyah fi As-Siyash Asy-Syar‟iyah. Hlm. 65. 
8 Ash-Shalabi, Ali. M. 2009. Shiroh  „Amirul Mukminin Utsman bin Affan. hlm.122 
9
 At-Tharikh Al-Islami, hlm 17 dan 18. 
10 Ibnu Katsir. Al-Bidayah wa An-nihayah. (7/227). 
11 Iman Ahmad. Az-Zuhd. hlm.127 
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kepada Allah dan pemberani , Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Sa‟id 
Al-Khudri dia berkata : beberapa orang mengeluh tentang Ali. Maka 
berdirilah Rasulullah seraya berkata di depan publik, “ janganlah kalian 
mengeluhkan tentang Ali, sesungguhnya dia adalah orang yang paling 
takut kepada Allah, dan yang paling berani dalam berjihad”.12, rela 
berkorban, dapat dipercaya, memiliki pengetahuan yang luas,
13
 zuhud 
dan sederhana, adil serta dermawan.
14
 
Dasar pendidikan karakter bermanhaj salafus shalih adalah sabda 
Rasulullah SAW. sebagai beriku:“Sebaik-baik manusia adalah yang hidup 
pada masaku, kemudian manusia yang hidup pada masa berikutnya, 
kemudian yang hidup pada masa berikutnya”. Sedangkan tujuan pendidikan 
dalam islam secara realistis hanya dapat berkisar pada manusia yang saleh 
yang utuh atau dengan nama lain Insan Kamil, saleh pada dirinya dan 
sanggup menstransformasikan ke luar dirinya.
15
 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, ada 2 faktor yang dapat 
mempengaruhi pendidikan karakter yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal mencakup keadaan fisik, keadaan psikologis, minat dan bakat, 
serta sikap dan motivasi diri
16
, sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan 
sekitar yang mencakup lingkungan pendidikan keluarga, lingkungan 
pendidikan sekolah, dan lingkungan pendidikan masyarakat.
17
 
Pendidikan sebagai sistem memiliki beberapa komponen diantaranya yaitu 
input, proses dan output.
18
Input yaitu bahan mentah yang dimasukkan ke 
dalam sebuah alat pengolahan. Maka dalam dunia pendidikan yang dimaksud 
dengan input adalah siswa yang baru akan memasuki sekolah. Input terdiri 
                                                             
12 Ash-Shalabi, Ali. M. 2009. Shiroh  „Amirul Mukminin Utsman bin Affan. hlm.202 
13 Ibnu Katsir. Al-Bidayah wa An-nihayah.  Hlm.205 
14 Al-Husaini, Al-Hamid. 2000.  Imamul Muhtadin Sayidina Ali bin Abi Thalib R.a. Yayasan Al-
Hamidi. 
15
Bambang Q-Anees & Adang Hambali. Pendidika Karakter Berbasis Al Qur‟an. (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media 2009). hal 52 
16
Reni Akbar dan Hawadi. Psikologi Perkembangan Anak,Mengenai sifat, Bakat Dan kemampuan 
Anak (Jakarta,Geraiindo.2003.). hlm. 53 
17
Reni Akbar dan Hawadi. Psikologi Perkembangan Anak,Mengenai sifat, Bakat Dan kemampuan 
Anak (Jakarta,Geraiindo.2003.). hlm. 53 
18
Umar Tirtarahardja & La Sulo. Pengantar Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta ) hlm 59 
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dalam tiga jenis yaitu input mentah (raw input), input alat yaitu guru dan 
tenaga nonguru, kurikulum, anggaran, administrasi (instrumental input), dan 
input lingkungan (environmental input) seperti corak budaya, ekonomi 
masyarakat sekitar.
19
 Proses adalah bagian dari yang melakukan 
transformasiatau perubahan dari input menjadi output yang bernilai dan 
berguna. Beberapa unsur yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam proses 
pendidikan atau transformasi adalah siswa sendiri, guru dan personal lainnya, 
bahan pelajaran, serta strategi atau metode.
20
 atau keluaran adalah hasil dari 




2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah field 
research (penelitian lapangan),s dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
artinya penelitian ini menggambarkan secara sistematis fakta yang terjadi di 
lapangan, yang prosedurnya akan menghasilkan data-data berupa kalimat atau 




Metode penelitian dalam penelitian ini ada 3 yaitu metode observasi, 
metode interview (wawancara), dan metode dokumentasi. Setelah semua data 
dari hasil observasi, interview dan dokumentasi terkumpul selanjutnya 
penulis menganalaisis data. Dalam penelitian ini, metode analisa data yang 
digunakan oleh peneliti adalah analisis interaktif, yaitu setelah semua data 
terkumpul maka selanjutnya digunakan tiga komponen analisa yakni 
pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian hasil, dan yang terakhir 
pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan menggunakan deduktif yaitu penarikan 
kesimpulan data dari yang umum ke khusus, dengan cara mengorganisir data 
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Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara 2009) hlm 21 
20
Ibid. Hlm 21 
21
Ibid. hlm 22 
22
Lexy Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif edis revisi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya., 
2007), hlm 3. 
9 
 
yang sudah dikumpulkan dari lapangan kemudian diperinci kembali dengan 
bahasa yang logis dan mudah dipahami. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Input Pondok Pesantren Salman Al-Farisi 
Dalam sistem pendidikan, input dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 
input mentah (raw input), input alat yaitu guru dan tenaga nonguru, 
kurikulum, anggaran, administrasi (instrumental input), dan input 
lingkungan (environmental input) seperti corak budaya, ekonomi 
masyarakat sekitar, sehingga perbedaan latar belakang dari kehidupan 
keluarga, kebiasaan-kebiasaan orang tua yang terlalu membebaskan 
anaknya, terlalu otoriter, serta pemahaman agama orang tua yang kurang, 
keinginan dan motivasi serta kemampuan santri akan berpengaruh 
terhadap perkembangan kepribadian santri. Selain itu keadaan tenaga 
pengajar dan non pengajar serta kurikulum yang diterapkan dalam 
pesantren (pendidikan) juga dapat memebrikan pengaruh yang cukup 
besar terhadap pelaksanaan pendidikan karakter. Keadaan lingkungan 
tempat tinggal, status ekonomi keluarga, serta keutuhan keluarga juga 
dapat mempengaruhi perkembangan dan perubahan kepribadian santri. 
Pondok Pesantren Salman Al-Farisi melakukan serangkaian test dalam 
proeses seleksi santri baru terdiri dari test akademik, psikologi, membaca 
al-qur‟an (tilawah), tahfidz, wawancara santri dan wawancara orang tua. 
Beberapa test tersebut dilakukan Pondok Pesantren dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan dasar santri, kemauan dan minat serta latar 
belakang keluarga, baik kebiasaanan agama, latar belakang ekonomi, 
serta lingkungan tempat tinggal santri. Selain melakukan seleksi santri 
baru, Pondok Pesantren Salman Al-Farisi juga melakukan seleksi 
pengajar dan non pengajar melalui test administrasi, melihat karakteristik 




3.2 Proses Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren 
Salman Al-Farisi 
Proses merupakan salah satu bagian dari yang melakukan transformasi 
atau perubahan dari input menjadi output yang berguna dan bernilai. 
Beberapa unsur yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam proses 
pendidikan atau transformasi adalah siswa sendiri, guru dan personal 
lainnya, bahan pelajaran, serta strategi atau metode pelaksanaan. 
3.2.1 Bahan dan Kurikulum Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Salman Al-
Farisi menggunakan sistem marhalah yang terdiri dari 3 marhalah, 
dengan menerapkan konsep mulazamah yang berdasar pada: 
memperkuat dasar ilmu sebelum membahas cabangnya, 
pembahasan ilmu yang runut sesuai jenjangnya yakni menyusun 
kurikulum berjenjang sesuai dengam rekomendasi para ulama 
salafus shalih, fokus pada pembahasan kitab yang dibutuhkan pada 
jenjangnya, proses transfer ilmu secara langsung dari lisan guru, 
serta mengedepankan pembelajaran adab sebelum ilmu dan 
menjaga keseimbangan antara ilmu dan amal yaitu memperkuat 
materi pembelajaran adab terkhusus bagi santri baru, hanya 
memberikan materi adab dan Al-Qur‟an selama 3 bulan awal bagi 
santri baru, membagi pelajaran menjadi 2: Dars aam merupakan 
pelajaran yang mengumpulkan semua santri dengan materi 
pembentukan karakter santri, dars khoos yaitu pelajaran yang 
mengelompokkan santri sesuai kelas kitabnya dengan materi 
pembangunan keilmuan santri. 
Mulazamah merupakan sistem pembelajaran alami yang telah 
lama digunakan oleh para ulama dari generasi ke generasi (salafush 
shalih). Metode mulazamah ini terbukti sebagai metode paling 
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efektif dalam pembelajaran ilmu syar‟i sehingga menghasilkan para 
ulama yang sangat berkompeten.
23
 
Berdasarkan pada apa yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat kesesuain atau ketepatan 
pemilihan metode pembelajaran sehingga visi misi Pondok 
Pesantren Salman Al-Farisi dapat dicapai dan di wujudnya yaitu 
terwujudnya generasi islam yang berpegang teguh dengan Al-
Qur‟an dan As-Sunnah serta mendakwahkannya sesuai dengan 
pemahaman salafush shalih dan mengajarkan ilmu-ilmu dasar 
Islam yang di ambil dari turats (kitab-kitab klasik) para ulama salaf 
3.2.2 Nilai-nilai pendidikan karakter bermanhaj salafus shalih yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi. 
Menurut Sayyid dalam bukunya “Mari Mengenal Khulafur 
rasyidin” ada beberapa sifat-sifat sahabat Nabi yang penting kita 
jadikan teladan atau contoh.
24
 
Tabel 1 Beberapa atribut karakter Khulafaur Rasyidin 
No. Nama-Nama Sahabat Sifat-Sifat 
1. Abu Bakar Ash-shiddiq 1. Selalu takut kepada Allah dan 
yakin dengan janji Allah. 
2. Zuhud dan wara‟ 
3. Pemberani dan mujahid 
4. Lembut dan ramah 
5. Kuat imannya 
6. Pandai dan cerdas 
7. Dermawan 
8. Dapat dipercaya 
2. Umar bin Khaththab 1. Selalu takut kepada Allah 






7. Pandai dan cerdik 
8. Jarang tertawa dan tidak 
pernah bergurau 
                                                             
23
https://darulwahyain.wordpress.com/metode/mulazamah/diakses pada tanggal 01 Juni 2017 
24 Sayyid, M. F. Mari Mengenal Khulafaur Rasyidin. Depok :Gema Insani, hlm. 7-23 
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3. Utsman bin Affan 1. Selalu takut kepada Allah 






8. Penyayang dan lemah lembut 
9. Zuhud 
4. Ali bin Abi Thalib 1. Selalu takut kepada Allah 
2. Pemberani 
3. Rela berkorban 
4. Dapat dipercaya 
5. Memiliki pengetahuan yang 
luas 
6. Cerdas 
7. Sederhana atau zuhud 
Berdasarkan data dilapangan peneliti menemukan seluruh 
atribut karakter sahabat-sahabat ini yang dikembangkan dan di 
tanamkan oleh Pondok Pesantren Salman Al-Farisi. Adapun 
gambaran rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 2 Gambaran Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Bermanhaj 
Salafus Shalih di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi 
No. Atribut karakter yang 
dikembangkan di Pondok 
Pesantren 











1. Takut kepada Allah 
2. Selalu yakin dengan 
janji Allah 
3. Selalu merendah 
dihadapan Allah 
4. Zuhud dan wara‟ 
5. Pemberani dan mujahid 
6. Kuat imannya 















1. Selalu takut kepada 
Allah 






4. Lemah lembut 







8. Malu berbuat 
jahat 




7. Santun dan pemaaf 
8. Ramah 














1. Selalu merandah 
dihadapan Allah 
2. Rela berkorban 




7. Memiliki pengetahuan 
yang luas 
8. Pandai dan cerdik 
 
Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa ada kesesuaian antara 
nilai-nilai karakter yang dimiliki Salafush shalih dengan nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan dan ditamankan pada santri di Pondok 
Pesantren Salman Al-Farisi. 
3.2.3 Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Bemanhaj Salafus 
Shalih 
Integrasi nilai-nilai karakter bermahaj salafus shalih kedalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam pelajaran maupun diluar 
pelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik di Pondok Pesantren 
Salman Al-Farisi dilakukan dengan beberapa strategi yaitu targhib 
dan tarhib sebagai kontrol adab dan akhlak santri, memotivasi 
untuk mengamalkan ilmu yang dipelajari serta adanya sistem 
bimbingan dan komunikasi asatidz kepada santri. 
Targhib merupakan bentuk motivasi kepada santri untuk 
mengamalkan ilmu yang dipelajari dari materi-materi adab dan 
akhlaq yang telah disampaikan bagi semua santri, anjuran 
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memaksimalkan amal yaumiyah santri baik yang wajib ataupun 
yang sunnah, baik secara umum maupun personal, serta 
memaksimalkan peran guru sebagai uswah hasanah bagi santri. 
Tarhib yaitu upaya pencegahan santri dari berbuat maksiat atau 
perbuatan yang merusak akhlaq dan muru‟ah santri sebagai 
penuntut ilmu melalui materi tentang akhlaq buruk yang harus 
dijauhi santri, serta menyusun peraturan pesantren berikut sanksi 
bagi yang melanggar peraturan tersebut. Adapun penegakan 
peraturan atau tata tertib pesantren mencakup beberapa langkah 
yaitu menasehati kesalahan santri secara umum dan khusus dan 
memberikan sanksi kepada santri sesuai kadar kesalahan yang 
dilakukan. 
3.3 Output Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren 
Salman Al-Farisi 
Output atau keluaran merupakan hasil dari proses atau bahan jadi 
yang dihasilkan oleh transformasi. Kecenderungan yang ada di sekolah 
pada saat ini adalah guru hanya menilai prestasi belajar aspek kognitif 
atau kecerdasan saja. Aspek psikomotor apalagi aspek afektif sangat 
langka dijamah oleh guru. Akibatnya dapat kita saksikan yaitu bahwa 
para lulusan hanya menguasai teori tetapi tidak mampu mengaplikasikan 
dalam kehidupan. 
Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan, output atau hasil dari 
pendidikan karakter bermanhaj Salafus Shalih yang dikembangkan di 
Pondok Pesantren Salman Al-Farisi dengan harapan semua 
siswa/santrinya dapat memiliki karakter-karakter tersebut dalam 
praktiknya belum semua karakter dimiliki oleh siswa/santri, oleh karena 
itu perlu adanya evaluasi kembali terhadap faktor-faktor lain yang 
mungkin dapat mempengaruhi pendidikan karakter, agar  siswa memiliki 
karakter-karakter Salafus Shalih sesuai dengan  harapan. 
Selain itu, dari aspek  kognitifnya dapat kita lihat dari wisuda pada 
bulan April 2017 sebanyak 12 santri dengan masa pendidikan yang 
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ditempuh para wisudawan antara 3-5 tahun.
25
 Dapat dsimpulkan bahwa 
terlihat prestasi belajar aspek kognitif atau kecerdasan pada santri, ciri 
hasil belajar afektif juga tampak dalam berbagai tingkah laku seperti 
kedisiplinan dalam mengikuti mata pelajaran, motivasi diri yang tinggi 
untuk tahu lebih banyak mengenai materi-materi yang disampaikan 
sehingga output yang dihasilkan dapat menguasai seluruh materi yang 
diajarkan di Pondok Pesantren dalam waktu yang cukup singkat atau 




1) Pelaksanaan pendidikan karakter bermahaj salafush shalih di 
Pondok Pesantren Salman Al-Farisi dimulai dari proses input santri 
yang dilakukan dengan beberapa test yang harus diikuti oleh calon 
santri yaitu test akademik, psikologi, membaca al-qur‟an, tahfidz, 
wawancara santri dan wawancara orang tua untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan 
pendidikan karakter bermanhaj salafus sholih. 
2) Proses pelaksanaan pendidikan karakter meliputi bebeapa 
komponen. Strategi pelaksanaan yang dilakukan yaitu targhib dan 
tarhibserta sistem bimbingan dan komunikasi asatidz kepada santri 
tarhib sebagai kontrol adab dan akhlak santri, serta memotivasi 
untuk mengamalkan ilmu yang dipelajari dan adanya sistem 
bimbingan dan komunikasi antara ustadz dengan santri. Kurikulum 
pendidikan Pondok Pesantren Salman Al-Farisi menggunakan 
sistem marhalah yang terdiri dari 3 marhalah, dengan menerapkan 
konsep mulazmah. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dan 
ditanamkan mencakup segala bentuk akhlak islami yang sesuai 
dengan karakter para salafush shalih terkhusus adab-adab dan 
akhlak-akhlak yang menjadi modal utama seorang penuntut ilmu, 
                                                             
25 Dokumentasi Wisuda Santri 2017 
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seperti kejujuran, keikhlasan, kesungguh-sungguhan dalam 
mencari ilmu, rasa takut dan taqwa kepada Allah SWT itulah yang 
paling ditekankan. 
3) Ouput atau hasil dari pendidikan karakter bermanhaj Salafus Shalih 
yang dikembangkan di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi belum 
maksimal, belum semua karakter yang dikembangkan dan 
ditanamkan dapat dimiliki oleh siswa/santri. Sedangkan output dari 
aspek kognitif atau kecerdasan pada santri dan ciri-ciri hasil belajar 
afektif juga terlihat dalam berbagai tingkah laku seperti 
kedisiplinan dalam mengikuti setiap pelajaran, motivasi diri yang 
tinggi untuk mengetahui lebih banyak mengenai materi-materi 
yang disampaikan sehingga output yang dihasilkan dapat 
menguasai seluruh materi yang diajarkan di Pondok Pesantren 
dalam waktu yang cukup singkat atau kurang dari masa pendidikan 
yang ditetapkan pesantren. 
4.2 Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak Pondok Pesantren, 
peneliti berusaha memeberikan  masukan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan pada pelaksanaan pendidikan karakter bermanhaj 
salafush shalih, diantaranya: 
1) Kepada Mudir Pondok Pesantren Salman Al-Farisi, bisa lebih 
mengembangkan evaluasi terkait sikap atau perilaku santri serta 
melibatkan semua pihak dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
2) Hendaknya sekolah bertindak lebih tegas kepada guru maupun 
karyawan yang tidak disiplin, jika memungkinkan bisa 
diberlakukan sistem reward danpunishment baik kepada guru atau 
karyawan lain. 
3) Kepada para santri Pondok Pesantren Salman Al-farisi, agar selalu 
semangat dalam menimba ilmu, mentaati para Asatidz serta 
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